BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan Bangsa dan

Negara. Salah satu faktor yang harus dilakukan untuk meningkatkan

kualitas hidup bangsa Indonesia adalah dengan meningkatkan kualitas

dapatdiartikan h’k .

N :
spiritua eseorang'agqr é&mpﬁkehen nya sendiri. Melalui
pembelajaxan_ akan terjaﬁ roses _pengembangdn moral keagamaan,
aktifitas, dan ilas peserta_didik—melalui berbagal interaksi dan

pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar, mengajar
pada prinsipnya menggambarkan aktifitas guru, sedangkan pembelajaran
menggambarkan aktifitas peserta didik.?

Tinggi rendahnya kualitas belajar siswa tergantung pada komponen-

komponen antara lain, siswa, kurikulum, guru, metode, sarana prasarana
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dan lingkungan. Proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh
komponen berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan.
Misalnya ketertarikan siswa, motivasi siswa, metode guru bervariasi, teknik
guru dalam mengajar di kelas mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
Apabila metode yang digunakan dalam penyampaian materi-materi tertentu
siswa antusias untuk belajar karena siswa termotivasi.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi selalu membawa dampak bagi kehidupan
manusia, baik darrj,po’sTfffgép i aikan kualitas hidup manusia,
maupun damgak  negatif, seperti krisiS>noral, turunnya nilai-nilai
kemanu'aaﬁ: dan Ia%fgw@angan sertaalih pengetahuan dan
nilajhilai yang:f;@‘ﬁékudalamkéh ipan manu ' terjadi  melalui
péididikan. - Selain” itu/ el pe
erembangé?wrffz%mag..--"' IC208

pula i pak negatif

’_ Si. Profesji yang paling
berperan ﬁlar:n‘gunla dalah;gqrwrf engan kata lain, guru
| ‘gmpunyé](j%1 f&;‘,&isi?ﬁ%‘ __ ‘ f
dinamis lﬁfﬁ@gﬂ. k ena i, l,"eiriﬂa" L/_cféh'égn perkembhangan ilmu
petahuan Lte' o l?ﬁa wﬁagl%-:;"é[q_}a"{ﬂémik gupu  harus selalu
diti 'k\atkan gu%\é&g&{zgh_ silk gﬂe_ner&sﬁg lebih bail¢ di hari esok.?
Balam pemge aéﬁﬁmgiﬁ_tt@ﬁ?v%@uru adx mentransfer ilmu
pengeta‘ag kepada‘qsﬁsﬂaL Sﬁhhb\&ll siswa }4 pu menguasai dan
memahami ' ang diajarkan oleh gurun v‘g- u merupakan komponen
yang berupaya meningkatkan mutu pendidikan sebagai sumber daya
manusia, guru sebagai ujung tombak dalam proses belajar mengajar, guru
harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara afektif dan efisien
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah harus menguasai teknik penyajian atau biasa disebut
metode, dan model mengajar. Model pembelajaran merupakan suatu model

yang digunakan guru dalam rangka memudahkan pemecahan suatu materi
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yang disampaikan sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam hasil
belajar sesuai dengan yang diinginkan. Model yang digunakan itu
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi.

Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa yang
dipelajari, bukan sekedar mengetahui secara teori tetapi harus ada gambaran
tentang materi tersebut, misalkan pada pembelajaran benda padat, cair, dan
gas, bagaimana seorang guru dapat membuat siswa lebih memahami sebuah
materi dengan konsep-konsepnya. Guru yang berkualitas akan berupaya
untuk menjadi g Ut /yénﬂ?o e o-. yang hakekatnya ~ mampu
menyampalk materl pembelajaran secara“te sesuai dengan kebutuhan
belajar g es/ rta dldlK&@m%wk mencapai\ earah tersebut perlu
berb&gai latihan guasaan dan wa

}unya adala&ﬁ?gﬁig:na' i m
pta sering erfjumpau

dalam pewbelajaran. Salah

| ! pembela}q an yang tepat,
"E_,I_ajar?r’?u.‘d elas berlangsung hanya

sebatas guf menerang a mendertngaz:f(an kemugian mencatat

yalajaran wj\wgmberlka\'

sehatas papﬁ \i'u_Jlsytld
prases pemb a,ran“ga'--

dlgunalgam am pemp lajaran hanya
edlg tambaﬁ(@n lain yang mendukung
te Q_%at ;kegfé{an belajar yang menarik
sepe \f\dISkUSI Rg[fmf ____sepeftl |tﬁ;akm§ﬁ1engaklbaf an sebagian besar
siswa a[ang ter 39} éé[a[gq;ngmgé@‘k E\Q&rtanyaqr( atau mengutarakan
pendapa u Walaubﬂrfg@(l]_te@ebb}Nerulang /a’f meminta siswa untuk

bertanya jika .-.. al-hal yang kurang jelas——
Terutama pada mata pelajaran IPA sebagian besar siswa jarang terlibat

terdapat

dalam mengajukan pertanyaan ataupun mengutarakan pendapatnya,
padahal pengertian IPA itu sendiri adalah wahana untuk mengembangkan
anak berpikir rasional dan ilmiah agar mencapai hasil yang maksimal.
Peningkatan prestasi belajar siswa merupakan tujuan yang diikuti upaya
peningkatan kualitas pembelajaran. Pelajaran IPA merupakan salah satu
mata pelajaran yang mencakup materi yang cukup luas, dalam
pelaksanaannya guru dituntut menyelesaikan target ketuntasan belajar

siswa, sehingga dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pembelajaran



diperlukan strategi, metode, media, alat peraga, dan sumber belajar yang
memadai. Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat strategis dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga mutu pendidikan dapat diukur
dari aspek mutu masukan, mutu proses, mutu keluaran dan dampak mutu
lulusan. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas
sumber daya manusia.

Kualitas sumber daya manusia sangat penting terutama dalam dunia

pendidikan. Seorang guru harus mampu menggunakan berbagai model

yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar, setelah itu

peneliti menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi. siswa tidak hanya mendengar tetapi peneliti memanggil
perwakilan kelompok untuk memasang atau mengurutkan gambar-gambar
yang berkenaan dengan tema sifat dan kegunaannya benda gas, padat, dan
cair. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis
sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Dari uraian di atas maka peneliti merencanakan penelitian yang

berjudul. Evaluasi Praktik pembelajaran Mata Pelajaran IPA Melalui



Model Kooperatif Tipe Picture and Picture ( Studi Deskriptif ) Pada Siswa
Kelas Ill Madrasah Ibtidaiah Terpadu Al Anwar Sarang Tahun Ajar
2018/2019.
B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah terfokus, dan tidak meluas, maka
peneliti membatasi penelitian ini pada evaluasi praktik pembelajaran IPA
melalui materi sifat benda dan kegunaannya dengan menggunakan metode
Kooperatif tipe Picture and Picture ( Studi Deskriptif) Kelas 111 Madrasah

cvaluasi  praktik

1. Akademis
Model Kooperatif tipe picture and picture ini diharapkan dapat

menjadi salah satu landasan dalam melaksanakan pembelajaran IPA agar
kualitas pembelajaran mata pelajaran IPA dapat meningkat.
2. Pragmatis
a. Bagi Guru
1) Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi guru tentang

model Kooperatif tipe picture and picture ;



2) Guru dapat mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang
terampil dan melakukan pembelajaran dengan baik.
b. Bagi Siswa

1) Model Kooperatif tipe picture and picture ini diharapkan dapat
menumbuhkan minat belajar siswa pada pelajaran IPA, sehingga
IPA menjadi mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan

bagi siswa ;
2) Meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah

pada
I Sekelah

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, serta Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Mendeskripsikan Kajian Pustaka, yang memuat antara lain : teori-
teori yang terkait dengan judul yang akan dibahas, penelitian terdahulu yang
terkait dengan judul yang akan dibahas, dan kerangka berpikir atau kerangka

teoritik.



BAB 111 : Jenis dan pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Subyek dan
Obyek Penelitian, Teknik analisis Data.

BAB IV : Hasil Penelitian, Gambaran Obyek Peneltian, Deskripsi penelitian,
Analisis.

BAB V : Penutup yang terdiri dari Kesimpulan, dan Saran.






